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ABSTRACT
	Zakat collection has great potential and is channelled effectively, zakat can contribute to national development, especially in poverty alleviation. The arrival of the covid 19 pandemic invites the active role of zakat institutions to help people who are hampering the pandemic. Zakat institutions also face limitations in management because they also have to carry out operations with Health protocols. Zakat institutions develop creativity in maximizing the collection and distribution of zakat funds. Looking at the phenomenon of research on the role of zakat institutions and the operational constraints faced to examine this phenomenon, delivering zakat funds during the covid 19 pandemic. The research was carried out in Lazismu Kota Depo. The study was conducted in early 2021 to see the activities of distributing zakat funds at the beginning of the covid 19 pandemic in 2020. The results showed that during the covid 19 pandemic the distribution of ZIS funds in Lazismu Kota Depok went well. Management applies the concept of management science which consists of the planning process to evaluation. This strategy is quite effective in dealing with existing obstacles. For example, operational constraints due to the Health protocol and the lack of special program staff to implement the ZIS fund distribution program.
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ABSTRAK
Penghimpunan Zakat memiliki potensiyang besar dan jika disalurkan dengan efektif, zakat bisa berkontribusi dalam pembangunan nasional khususnya dalam pengentasan kemiskinan. Datangnya pandemi covid 19 mengundang peran aktif Lembaga zakat untuk membantu masyarakat yang terdampak pandemic. Lembaga zakat juga menghadapi keterbatasan dalam manajemen karena juga harus menjalankan operasional dengan mengedepankan protocol Kesehatan. Lembaga zakat dituntutkan mengembangkan kreatifitas dalam memaksimalkan penghimpunan dan penyaluran dana zakat. Melihat fenomena meningkatnya tuntutan peran lembaga zakat dan kendala operasional yang dihadapi menarik minat peneliti untuk meneliti fenomena penyaluran dana zakat pada masa pandemic covid 19. Penelitian dilaksanakan di Lazismu Kota Depok. Penelitian dilaksanakan pada awal 2021 untuk melihat kegitan penyaluran dana zakat pada awal pandemic covid 19 di tahun 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama pandemic covid 19 penyaluran dana ZIS di Lazismu kota depok berjalan dengan baik. Manajemen menerapkan konsep ilmu manajemen yang terdiri dari proses perencanaan sampai evaluasi. Strategi ini cukup efektif dalam mengahadapi kendala yang ada, misalnya kendala dalam keterbatasan operasional karena protocol Kesehatan dan kendala tidak adanya staf program yang bertugas khusus untuk melaksanakan program penyaluran dana ZIS
Kata kunci: LAzismu; Covid 19; Bantuan Konsumtif

PENDAHULUAN
Zakat memiliki potensi yang amat sangat besar untuk menunjang kesejahteraan masyarakat, maka pendayagunaan zakat selain untuk kebutuhan konsumtif jangka pendek dapat dialihkan juga menjadi zakat produktif yang bermanfaat untuk jangka panjang(Nafi’ah & Noven Suprayogi, 2019). Zakat merupakan ibadah dalam Islam yang memiliki dimensi sosial-ekonomi. Zakat berfungsi sebagai media redistribusi kekayaan dari kelompok yang mampu (aghniya’) kepada golongan yang kurang mampu (dhuafa’) dan yang tertindas (mustadh‟afin). Zakat merupakan institusi resmi syari’at Islam untuk menciptakan kesejahteraan sosial dan ekonomi yang berkeadilan, sehingga pembangunan ekonomi mampu menghadirkan kesejahteraan bagi masyarakat (Muzakkir Zabir, 2017).
Secara substantif zakat merupakan bagian dari mekanisme keagamaan yang berintikan pada semangat pemerataan pendapatan. Dana zakat diambil dari mereka yang kelebihan harta (Muzaki) kemudian disalurkan kepada mereka yang kekurangan (Mustahik). Namun aktifitas tersebut tidak mengandung maksud memiskinkan yang kaya. Karena dalam zakat ada batas maksimal atau hanya sebagai kecil harta yang diambil dari orang kaya. Dalam zakat ada kriteria dan terkait pendayagunaan, semisal zakat produktif di bagian pasal 27:  “Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik terlah terpenuhi. Dan ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat 1 diatur dengan peraturan menteri”.  Dari aturan yang ada, jelas zakat ini secara syariat dibagikan untuk yang beragama Islam. Dan dalam penyaluranya, sebelum membatu usaha produktif harus melihat kebutuhan dasar mustahik apakah sudah terpenuhi atau belum. situasi pandemi covid-19, muncul kekhawatiran akan banyaknya orang miskin yang terdampak kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Orang-orang miskin yang secara tidak langsung terdampak covid-19 setelah terbitnya peraturan pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Bersakala Besar (PSBB) dalam rangka percepatan penanganan covid-19 misalnya: pekerjaan harian di sektor informal dan kaum ekonomi lemah yang mengandalkan kehidupanya dari upah harian yang mereka dapat. Oleh sebab itu, selaras dengan apa yang disampaikan Wapres Ma’ruf Amin, Menteri Agama RI, Fachrul Razi meminta pengelola zakat, baik BAZNAS maupun LAZ agar mempercepat pengumpulan dan pendistribusian zakat harta ke masyarakat. Bahkan dengan tegas, Menteri Agama mangatakan bahwa akan lebih baik bila lembaga-lembaga pengelola zakat juga mengajak umat Islam yang telah memenuhi kewajiban membayar zakat maal untuk menunaikannya sebelum Ramadan bahwa zakat yang segera terkumpul bisa segera terdistribusikan kepada mustahik yang membutuhkan lebih cepat dengan melakukan pendisribusian dengan syarat tertentu(Zakat, 2020). Oleh karena itu, alokasi dana zakat tidak bisa diberikan sembarangan, hanya kelompok-kelompok tertentu yang mendapatkan bagian dana zakat. Dari situlah akan terjadi pemerataan perekonomian, yang kaya tidak semakin kaya dan yang miskin tidak semakin miskin(Hasan, 2005).
Kelembagaan pengelola zakat di Indonesia yang diakui pemerintah, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Kedua badan lembaga tersebut telah memperoleh payung hukum dari pemerintah (Yadi Janwari Djazuli, 2002). Selain itu, yang memiliki kekuatan memaksa wajib zakat adalah pemerintah. Oleh karena itu, Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dinilai sudah tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan hukum dalam masyarakat, diganti dengan Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Pengelolaan zakat yang terdapat dalam undang-undang tahun 2011 meliputi kegiatan perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan (Undang Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011, 2011).
Untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syari’at Islam yang amanah, terintegrasi, akuntabilitas, memenuhi kepastian hukum dan keadilan serta bermanfaat untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam penegelolaan zakat.
Distribusi dana zakat merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang yang kekurangan dalam hal finansial. Oleh karena itu, distribusi mempunyai peranan yang sangat besar. Setiap lembaga tidak bisa lepas dari masalah penyaluran atau distribusi dana zakat yang diterima untuk disalurkan kepada masyarakat. Lembaga penerima dana zakat mempunyai hak untuk menentukan kebijakan distribusi. Adapaun distribusi dana zakat di Indonesia terdapat dua macam kategori, yaitu distribusi secara konsumtif dan distribusi secara produktif(Fakhruddin, 2008).
Dalam bentuk pendistribusian konsumtif diartikan bahwasanya pendistribusian dana zakat yang bersipat jangka pendek seperti bantuan biaya hidup, bantuan biaya pendidikan, bantuan kesehatan, dan bantuan da’i desa binaan. Sedangkan bentuk pendistribusian yang bersifat produktif ialah zakat pendistribusian zakat yang berjangka panjang, pendistribusian dana zakat yang bersifat produktif dapat dilakukan dalam beberapa model seperti: pertama memakai system in kind yakni dana zakat yang diberikan dalam bentuk alat-alat produksi yang dibutuhkan oleh mustahik. Kedua memakai system qardhul hasan yakni memberikan pinjaman modal usaha dengan mengembalikan pokok tanpa ada tambahan jasa. Yang ketiga mudlarabah yakni penanaman modal usaha dengan konsekuensi bagi hasil (Mubasirun, 2013).
Pengelolaan zakat tidak cukup hanya dengan niat yang baik saja, namun juga harus didasarkan pada tata kelola yang baik. Peran amil dan juga manajemen pengelolaan zakat yang professional diharapkan mampu memanfaatkan potensi zakat yang belum maksimal di tanah air.
Dalam pendistribusian merupakan penyaluran atau pembagian sesuatu kepada pihak yang berkepentingan. Untuk itu sistem distribusi zakat berarti pengumpulan atau komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk menyalurkan zakat yang terkumpul kepada pihak tertentu dalam meraih tujuan sosial ekonomi dari pemungutan zakat.
Sistem distribusi zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasarannya adalah pihak-pihak yang diperbolehkan menerima zakat; sedangkan tujuannya adalah sesuatu yang dapat dicapai dari alokasi hasil zakat dalam kerangka sosial ekonomi, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat miskin, yang pada akhirnya akan meningkatkan kelompok muzakki (Rahma & Jumi Herlita, 2019).
Adapun fatwa MUI dalam menetapkan dan memutuskan fatwa tentang pemanfaatan harta zakat, infak dan shadaqah untuk penanggulangan wabah covid-19 dan dampaknya bahwasanya dalam fatwa ini yang dimaksud 1) memanfaatkan adalah pendistribusian harta zakat,infak dan shadaqah kepada penerima, dan penggunaan harta tersebut secara tetap oleh penerima. 2) Hawalan al-haul adalah masa satu tahun atas kepemilikan harta tertentu sebagai sarat wajib zakat. 3) Penanggulanganan wabah covid-19 dan dampaknya adalah segala ikhtiar yang ditunjukan untuk mencegah penyebaran covid-19, merawat dan menangani korban covid-19, memperkecil angka kematian, membatasi penularan dan penyebaran penyakit agar wabah tidak meluas kedaerah lain, serta membantu kesulitan umat islam yang terdampak covid-19. 4) Aset kelolaan adalah sarana dan atau prasarana yang diadakan dari harta zakat, infak, dan shadaqah yang berada dalam pengelolaan/amil yang manfaatnya diperuntukan bagi penerima. Adapun ketentuan hukumnya(Fatwa MUI No,23 Tahun 2020 Tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak, Dan Sahdaqah Untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 Dan Dampaknya, 2020)
1. Pemanfaatan  harta zakat untuk penanggulangan wabah covid-19 dan dampaknya,hukumnya boleh dengan dhawabith sebagai berikut:
a. Pendistribusian harta zakat kepada mustahik secara langsung dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Penerima termasuk salah satu golongan (asnaf) zakat, 
2) Harta zakat yang didistribusikan boleh dalam bentuk uang tunai, maka pokok, keperluan pengobatan, modal kerja, dan yang sesuai dengan kebutuhan mustahik.
3) Pemanfaatan harta zakat boleh bersifat produktif antara lain untuk stimulasi kegiatan sosial ekonomi fakir miskin yang terdampak wabah.
b. Pendistribusian untuk kepentingan kemaslahatan umum, dengan ketentuan sebagi berikut:
1) Penerimaan manfaat termasuk golongan (asnaf) fi sabilillah
2) Pemanfaatan dalam bentuk aset kelolaan atau layanan bagi kemaslahatan umum, khususnya kemaslahatan Mustahik, seperti untuk penyediaan alat pelindung diri, disinfektan, dan pengobatan serta kebutuhan relawan yang bertugas melakukan aktifitas kemanusian dalam penanggulangan wabah.
2. Zakat mal boleh ditunaikan dan disalurkan lebih cepat (ta’jil al-zakah) tanpa harus menunggu satu tahun penuh (hawalan al-haul) apabila telah mencapai nishab.
3. Zakat fitrah dapat ditunaikan dan disalurkan sejak awal ramadhan tanpa harus menunggu malam idul fitri.
4. Kebutuhan penanggulangan wabah covid-19 dan dampaknya yang tidak dapat dipenuhi melalui harta zakat, dapat, dapat diperoleh melalui infak, shadaqoh, dan sumbangan halal lainya.
Datangnya Pandemi Covid 19 telah merubah pola bisnis dan pola manajemen organisasi yang menjalankan kegiatan, baik organisasi profit maupun organisasi non profit. Lembaga harus mengembangkan kreatifitas agar bisa tetap eksis dalam menghadapi pandemic covid-19, lebih inovatif dalam menghadapi keterbatasan operasional yang dihadapi. (Nurhidayat, 2020) Penerapan tata kelola manajemen yang baik akan meningkatkan operasional perusahaan, sehingga inovasi manajemen menjadi penting untuk dilaksanakan(Anam, 2019).  Penyaluran zakat melalui Lembaga akan lebih efektif dan meningkatkan manfaat. Penyaluran zakat melalui Lembaga bisa untuk mengembangkan ekonomi produktif, bantuan modal usaha, yang bisa mengembangkan ekonomi mustahik dan bersifat tidak hanya konsumtif (Idrus & Maman, 2021).
Oleh Karena Itu, pendistribusian zakat yang baik sebagaimana yang telah di himpun oleh lembaga dari para muzaki, pendistribusian merupakan penyaluran atau pembagian sesuatu kepada pihak yang berkepentingan. Untuk itu sistem distribusi zakat berarti pengumpulan atau komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk menyalurkan zakat yang terkumpul kepada pihak tertentu dalam meraih tujuan sosial ekonomi dari pemungutan zakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berupa kata-kata atau gambar bukan angka-angka walaupun ada angka-angka itu hanya bersifat sebagai penunjang. Data yang dihasilkan berupa data kualitatif yang dikembangkan dengan metode deskriptif (Nasir, 2013). Sedangkan Studi Kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam kontek kehidupan nyata, apabila  batasan antara fenomena dan kontek tidak tampak secara tegas atau jelas dan menggunakan beberapa sumber atau multi sumber bukti. Studi kasus memungkinkan untuk mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dari pristiwa-pristiwa kehidupan nyata (Arikunto, 1993).
Kualitatif adalah metode yang melakukan pendekatan dengan menjadikan peneliti sebagai active lerner dengan menceritakan fenomena yang dialami murni dari sudut pandang subjek daripada bercerita atas nama dirinya sebagai seorang ahli (Herdiansyah, 2011).
Penelitian bertempat di Kantor Lembaga Amil Zakat Infak dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU)  Kota Depok yang berlokasi di Jl. Margonda Raya No.154B Kota Depok 16423.
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan untuk tujuan tertentu. Data juga dapat diartikan sebagai semua keterangan yang di peroleh dari orang yang di jadikan informan maupun yang berasal dari dokumen-dukumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian itu. Data Kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian. Data ini mempunyai peranan untuk menjelaskan secara deskriptif suatau masalah. Adapun sumber data adalah dari mana data diperoleh (Hamidi, 2004). Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengambilan data primer dilaksanakan dengan wawancara kepada responden, dengan pedoman wawancara yang sudah disusun sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah publikasi yang diterbitkan oleh Lazismu Depok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
Dalam menyalurkan dana Zakat, Lazismu Depok menetapkan Kebijakan Stategis diantaranya:
1) Prioritas penerima manfaat adalah kelompok fakir, miskin dan fisabilillah.
2) Pendistribusian ZIS dilakukan secara terprogram (terencana dan terukur) sesuai core gerakan Muhammadiyah, yakni: pendidikan, ekonomi, dan sosial-dakwah.
3) Melakukan sinergi dengan majelis, lembaga, ortom dan amal-usaha Muhammadiyah dalam merealisasikan program.
4) Melakukan sinergi dengan institusi dan komunitas diluar Muhammadiyah untuk memperluas domain dakwah sekaligus meningkatkan awareness public kepada persyarikatan.
5) Meminimalisir bantuan karitas kecuali bersifat darurat seperti di kawasan timur Indonesia, daerah yang terpapar bencana dan upaya-upaya penyelamatan.
6) Intermediasi bagi setiap usaha yang menciptakan kondisi dan faktor-faktor pendukung bagi terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Visi Muhammadiyah 2025.
7)  Memobilisasi pelembagaan gerakan ZIS di seluruh struktur Muhammadiyah dan amal usaha.
1. Tujuan Strategis Pendayagunaan LAZISMU Kota Depok
Tujuan Stratesi Pendayagunaan LAZISMU Kota Depok ialah: Terciptanya kehidupan sosial ekonomi umat yang berkualitas sebagai benteng atas problem kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan pada masyarakat melalui berbagai program yang dikembangkan Muhammadiyah.
2. Fungsi Laznas
Dalam melaksanakan tugasnya, lembaga amil zakat memiliki fungsi sebagai: 
1) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
2) Pengendalian Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
3) pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan
4) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.
Manajemen pendistribusian zakat dimasa pandemi covid-19 ini yang sudah dilakukan sebelum dan sesudah pandemi covid-19 terakhir ini. Pendistribusian zakat, infak dan shodaqoh di LAZISMU Kota Depok berdasarkan delapan asnaf yang telah di tetapkan dalam Al-Quran yakni fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharimin, sabilillah dan ibnu sabil. Namun dalam penyalurannya mayoritas dana zakat infak dan sodaqoh  lebih terkonsentrasi kepada fakir dan miskin di sekitar Kota Depok. Penyaluran untuk kegiatan produktif dan tepat sasaran, untuk itu penyaluran akan berhasil dan optimal jika manajemen yang dilakukan dalam setipa pelaksanaan program di lakukan dengan standar operasional yan tepat. 
Dalam Pendistribusian zakat, infak dan shodaqoh di LAZISMU Kota Depok ini memiliki bebarapa program, diantaranya Program Beasiswa Mentari, Program Beasiswa Santri, Program Ambulance Gratis, Program Jum’at Berkah, Program Beasiswa Tahfidz Kiyamul Nyaman, Program Pemberdayaan Ekonomi Dhuafa, adapun LAZISMU Kota Depok memiliki program khusus selama pandemi covid-19 ini diantaranya Program Bantuan Paket Sembako Untuk Dhuafa dimasa Pandemi, Program Penyaluran Paket Sembako Kepada Guru TK, Program Bagikan Masker Gratis kepada pejalan kaki dan pengendara motor, Program Aksi Peduli Kesehatan dan Ketahan Pangan, Program Bagikan Cairan Disinfektan dan Penyemprotan gratis di 125 titik. Program bantuan operasional 1000 masjid yang bekerja sama dengan BPKH di Kota Depok dan Program lainya.
Dalam melaksanakan Pendistribusian Zakat dimasa Pandemi covid-19 ini LAZISMU melakukan beberapa tahapan dengan kerangka ilmu manajemen diantaranya:
1. Perencanaan Pendistribusian (Planing)
Didalam LAZISMU Kota Depok Memiliki perencanaan dalam pendistribusian khususnya dimasa pandemi ini, LAZISMU Kota Depok terlebih dahulu merencanakan pendistribusian zakat seperti merencanakan pendistribusian zakat konsumtif, dan pendistribusian zakat produktif,  merencanakan kriteria mustahik dengan dilengkapi dengan dokumen-dokumen persyaratan penerima dana zakat dan setelah memenuhi kriteria usulan ini akan di setujui oleh manajer area, merencanakan sumber dana serta anggaran pendistribusian, merencanakan sumber data calon mustahik, dan merencanakan pengawasan dan monitoring kepada mustahik. Tidak serta merta menargetkan kepada siapa saja yang akan menerima zakat selain delapan asnaf. Selain itu “Di LAZISMU Kota Depok ini tidak ada sttaf fundraising maka saya sebagai Manager area terkadang menjadi bagian perencanaan program  pendistribusian dan mengatur rencana pendistribusian dan di bantu oleh sttaf yang lain”.Namun sebagai mana di jelaskan diatas bahwasnya LAZISMU Kota Depok dalam Penyaluran di khususkan kepada fakir, miskin dan dhuafa, adapun pendistribusian zakat, infak dan sodaqoh di salurkan untuk zakat konsumtif dan produktif, Seperti:
Pendistribusian konsumtif terbagi menjadi dua yaitu:
a) Distribusi bersifat ”Konsumtif tradisional”, yaitu zakat yang dibagikan kepada Mustahik untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti pemberian zakat fitrah, pembagian makanan kepada fakir miskin dhuafa di jum’at berkah, program bantuan bencana, bantuan sembako untuk dhuafa, bantuan sembako kepada para guru TK, membagikan masker gratis kepada pejalan kaki dan pengendara motor, penyemprotan dan membagikan cairan disinfektan, memberikan makana  sehat kepada anak-anak yatim dan lainya.
b) Distribusi bersifat “konsumtif kreatif”, yaitu zakat, infak dan shodaqoh diwujudkan dalam bentuk dari barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa, seperti beasiswa mentari, beasiswa santri, besiwa tahfidz kiyamul nyaman.
 Dan pendistribusian produktif terbagi menjadi dua diantaranya yaitu:
a) Distribusi bersifat “Produktif tradisional”, dimana penyaluranya dalam bentuk barang-barang produktif, seperti hewan ternak, alat cukur, dan lain sebaginya, pemberian dalam bentuk ini akan dapat menciptakan sesuatu usah yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin, namun di LAZISMU Kota Depok sendiri belum adanya program pendistribusian zakat froduktif yang bersifat ini, munkin kedapanya LAZISMU Kota Depok akan memprogramkan.
b) Distribusi dalam bentuk “produktif kreatif”, yaitu zakat yang di wujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk pembangunan proyek sosial atau menambahkan modal pedagang kecil, di LAZISMU Kota Depok program seperti ini sudah terlaksanakan yaitu dengan memberikan modal usaha kepada mustahik pedagang kecil dalam program Pemberdayaan ekonomi dhuafa dimasa pandemi penyaluran ini tetap berjalan. Adapun dalam bentuk  proyek sosial adalah pembangunan rumah tahfiz kiyamul nyaman di pesantren Darul Arqom Sawangan Depok.
Dari penjelasan diatas bahwasanya LAZISMU Kota Depok memiliki dua cara yaitu pendistribusian dana zakat, infak dan shodaqoh secara langsung dan tidak langsung. Penyaluran dana zakat secara langsung maksudnya yaitu penyaluran yang langsung dilakukan oleh LAZISMU Kota Depok untuk kebutuhan yang sifatnya mendesak, seperti bencana alam dan bencana kemanusian. Sedangkan pendistribusian zakat tidak langsung yaitu pendistribusian yang melalui pelantara, seperti lembaga zakat yang ada.
2. Pengorganisasian pendistribusian (organizing)
Pengorganisasian atau organizing yaitu proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan desain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi. “Di LAZISMU Kota Depok dalam pengorganisasian pendistribuisan zakat, infak dan shodaqoh, LAZISMU Kota Depok ini sumber daya manusia terbatas bagaimana caranya penyaluran ini terlakasana karena di LAZISMU sendidri tidak ada bagian khusus staff pendistribusian”. Lanjutnya manager area di LAZISMU Kota Depok menerangkan bahwa dengan keterbatasan eksekutif di LAZISMU semua proses perencanaan pendistribusian dilakukan oleh semua staff yang ada.
LAZISMU Kota Kota Depok dimasa pandemi covid-19 tidak menyurutkan  untuk terus melaksanakan program dan melayani baik kepada para mustahik maupun para donatur (Muzaki). Penyaluran yang berfokus untuk membantu masyarakat yang terdampak covid-19, terutama dalam bidang pelayana kesehatan dan ekonomi(Depok, 2021).
3. Pergerakan Pendistribusian (Actuating)
Pergerakan sama halnya dengan pelaksanaan dalam pendistribusian zakat. Seperti yang terlaksana bahwa banyak program dalam pendistribusian zakat baik itu pendistribusian secara konsumtif dan produktif. “…Untuk pendistribusian zakat, infak dan shodaqoh dari LAZISMU Kota Depok memiliki berbagai program, dimana program-program dimasa pandemi covid-19 LAZISMU Kota Depok menyalurkan zakat, infak dan Shodaqoh melalui program-program yang sudah di rencanakan  salah satunya membuat flyer untuk para donatur agar mudah memberikan donasi kepada LAZISMU Kota Depok, langkah selanjutnya LAZISMU Kota Depok menyalurkan secara langsung baik ke sekolah yang menyangkut program beasiswa mentari/santri LAZISMU Kota Depok langsung datang membayarkan kepada pihak tatausaha sekolah yang bersangkutan untuk membayarkan, Program jum’at berkah selama dimasa pandemi covid-19 ini LAZISMU Kota Depok jarang sekali melakukan di tempat keramaian atau tempat umum karena tidak bolehnya melakukan kegitan yang mendatangkan orang lebih dari lima orang  bahkan ditempat ibadahpun sekalipun selesai shalat jum’at jamaah itu ada jarak yang sudah di tentukan, dan kalaupun LAZISMU Kota Depok tetap melakukan  jum’at berkah dampaknya bisa membuat jama’ah shalat jum’at itu dapat berkerumun dan bisa membuat fatal akibatnya. Oleh karena itu LAZISMU Kota Depok meminimalisir bagaimana caranya program-program biasa berjalan ini bisa berjalan dengan baik di masa pandemi salah satu caranya di jum’at berkah memberikan langsung kepada pondok pesantren atau panti asuhan. dan pemberdayaan ekonomi dhuafa tetap berjalan karena dimasa pendemi ini penerima pemberdayaan ekonomi LAZISMU Kota Depok tidak mengumpulkan calon penerima dikantor,  jadi LAZISMU Kota Depok sendiri yang langsung menyalurkan kepada calon penerima pemberdayaan ekonomi dhuafa, pada saat ini  LAZISMU Kota Depok dalam rangka menyambut bulan suci ramadhan 1442 H LAZISMU Kota Depok melaksanakan program penyaluran untuk menyemarakan atau menggembirakan kepada orang-orang dhuafa yang membutuhkan dan yang lainya dalam program ini dimana salah satunya, yang pertama yaitu sebar takjil ini di salurkan ke pada jamaah masjid, pengguna transportasi umum, pengguna jalan raya  dan yang lainya, anggaran dari sebar takjil satu paketnya 15.000 rupiah, yang kedua adalah penyaluran paket sembako, paket sembako ini di berikan kepada petugas layanan publik, marbot masjid, atau penjaga sekolah, anggaran dari satu paket sembako ini 250.000 rupiah target dari calon penerima yaitu 250 paket, yang ketiga yaitu program buka bersama dengan yatim. Sasaranya  yaitu anak yatim dhuafa dan anggaran satu paketnya  50.000 rupiah target 200 paket, ke empat yaitu penyaluran bantuan sembako peduli guru  dan marbot dimana sasaranya adalah guru ngaji, guru honorer dan marbot masjid, anggaran dari peduli guru dan marbot masjid ini satu paketnya 350.000 rupiah  tergernya 200 penerima ada juga program santuna anak yatim dan lansia dimana sasaranya anak yatim dhuafa lansia dhuafa dan lansia tanpa keluarga dan anggaran program ini satu  paket 250.000 rupiah dan target 100 paket, disini kado ramahdhan adalah bentuk aksi kepedualian selama bulan suci ramadhan untuk membahagiakan sodara kita yang membutuhkan yatim piatu, jompo, tunawisma, warga kawan 3, terpinggir terdepan dan terluar dan warga miski lainya. Dari semua program LAZISMU di bulan suci ini teknis dalam penyaluranya adalah dengan mematuhi protokol kesehatan yang telah dibuat oleh pemerintah, untuk itu LAZISMU dalam penyaluran mendatangi langsung kepada para mustakik yang menerima dana zakat. Seterusnya manajer area LAZISMU Kota Depok mengatakan pada masa pandemi covid-19 saat ini seluruh program yang sudah kita rencanakan dan targetkan alhamdulillah semuanya terlaksana dan sesuai dengan target yang telah di tentukan meskipun biasanya dalam pelaksanaan penyaluran ini LAZSISMU Kota Depok membuat suatu event-event namun pada masa pandemi ini LAZISMU meyalurkan dan zakat langsung kepada para mustahik secara door to door”.
4. Pengawasan (Controlling)
Pengawasan atau Controlling, yaitu peoses yang dilakukan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang diharapkan. Pengawasan merupakan suatu aktifitas menilai kinerja berdasarkan standar yang telah dibuat perbaikan jika diperlukan. Pengendalian berarti bahwa manajer berusaha untuk menjamin bahwa organisasi bekerja ke arah tujuannya. Apabila ada bagian tertentu dari organisasi itu berada pada jalan yang salah atau terjadi penyimpangan, maka manajer berusaha menemukan penyebabnya. Pengawasan merupakan hal yang sangat penting ketika suatu badan atau lembaga menjalankan suatu usaha agar apa yang mereka lakukan mencapai tujuan yang diinginkan dan meminimalisir resiko yang akan terjadi.
“Untuk LAZISMU Kota Depok dalam melakukan controlling terhadap tiap-tiap program dimana untuk program LAZISMU seperti beasiswa mentari LAZISMU kota depok itu melakukan pembinaan secara berkala sebanya dua kali perbulan, LAZISMU Kota Depok mengawasi siswa yang penerima beasiswa mentari ini dari nilai rapot atau dari hasil pembelajaran dalam nilai-nilai siswa tersebut dimana LAZISMU Kota Depok mengharapkan siwa ini dapat meningakatkan semangat belajar dan lebih semangat untuk menuntut ilmu, demikian pula berlaku untuk beasiswa santri. Dan untuk program pemberdayaan ekonomi dhuafa LAZISMU Kota Depok ada beberapa pedagang-pedagang keliling dimana pedagang keliling tersebut seperti pedagang soto, pedagang mie ayam dan lainya. Kontroling untuk yang seperti ini LAZISMU Kota Depok ini mendatangi satu bulan sekali  maksimal tiga bulan sekali menanyakan bagaimana perkembangan dari hasil jualanya, dan agar memberikan feedback donasinya kepada LAZISMU Kota Depok dalam artian LAZISMU itu memberi calon penerima yaitu dhuafa dan LAZISMU memiliki misi dimana si dhuafa yang sudah dibantu oleh LAZISMU Kota Depok ini bisa menjadi pemberi juga terhadap orang-orang yang membutuhkan lainya, jadi LAZISMU Kota Depok berharap dari dhuafa menjadi calon muzaki”.
5. Faktor Pendukung dalam pendistribusian dan langkah-langkah yang dilakukan LAZISMU Kota Depok 
Dalam mengatasi kendala atau hambatan pendistribusian zakat dimasa pandemi covid-19 Lebih lanjutnya lagi Ibu Inawati Neih “Di LAZISMU Kota depok  ini faktor pendukung  dari semu kegitan program tentunya tidak lepas dari dukungan para donatur (Muzaki) untuk mengeluarkan hartanya baik itu zakat, infak dan shodaqoh sehingga kami bisa menyalurkan dengan sesuai yang sudah di rencanakan, dan faktor pendukung lainya sangat banyak khususnya dari internal muhammadiyah, Aisiyah, ortom-ortom muhammadiyah  dan dari masjid-masjid yang ada di daerah Kota Depok maupun diluar Kota Depok menjadi salah satu bagian sinergi untuk memberikan mendistribusikan program yang sudah di buat oleh LAZISMU Kota Depok”.
6. Faktor penghambat dalam pendistribusain  dan langkah-langkah yang di lakukan LAZISMU Kota Depok 
“…Untuk faktor penghambat dari pendistribusian tidak banyak faktor penghambat salah satu paktor pengambat dalam pendistribusian pada masa pandemi covid-19 dalam pelaksanaan program penyaluran tidak bisanya menyalurkan dengan mengahadirkan banyak orang karena harus mematuhi protokol kesehatan dan dilarangya melakukan penyaluran secara kerumunan, untuk mengatasi kendala ini LAZISMU Kota Depok meyalurkan bantuan langsung ke rumah-rumah para mustahik, dan semua program yang sudah di rencanakan pada masa pandemi covid-19 berjalan dengan baik dan sesui dengan target yang sudah di tentukan”.
7. Pelaksanaan kegiatan monitoring 
Kegitan pendistribusian yang sudah dilaksanakan Manajer area mejelaskan “Untuk monitoring di LAZISMU itu mengikuti aturan-aturan atau SOP yang memang menjadi aturan dari LAZISMU Pusat, dan Wilayah  dimana semua program yang dibuat merujuk ke  LAZISMU Pusat dan Wilayah, LAZISMU akan menonitoring kepada setiap kegitan penyaluran tergantung kepada kebutuhan dan biasnya untuk monitoring pendistribusian konsumtif  monitoring tidak ada monitoring secara khusus karena ini hanya penyeluran jangka pendek sedangkan pendristibusian secara produktif membutuhkan monitoring secara rutin di lakukan satu bulan sekali dari di berikanya modal usaha, monitoring bertujuan agar mengetahui sejauh mana mustahik memanajemen dan mengelola usahnya.
8. Pelaksanan kegitan evaluasi
Lebih lanjut manajer area LAZISMU Kota Depok menyampaikan evaluasi dilakukan agar mengetahui sejauh mana manajemen yang di gunakan LAZISMU Kota Depok dalam seluruh kegitan peyaluran apakah pada masa pandemi covid-19 ini sudah efektif atau belum. Semua rangkaian manajemen pendistribusian akan di evalusi agar menjadi acuan kedepan untuk lebih baik dan bermanfaat.

Pembahasan Temuan Penelitian
Zakat sebagai salah satu rukun Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari segi tujuan dan hikmah zakat dalam meningkatkan martabat hidup manusia dalam bermasyarakat, perintah zakat selalu beriringan dengan shalat. Zakat merupakan ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan mafaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzaki), penerima (mustahik), harta di keluarkan zakatnya, maupun bagi masyarkat keseluruhan.
Dalam undang-undang zakat No 23 tahun 2011 pula zakat diatur dalam pengelolaan zakat, pengelolaan zakat adalah kegitan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat(Undang-Undang Zakat No 23, 2011).
Dana zakat merupakan salah satu potensi umat islam dalam upaya pemberdayaan ekonomi ummat. Berbicara tentang ini yang terpenting tidak boleh melupakan peran amil zakat selaku pengemban amanah pengelola dana-dana zakat yang terhimpun. Pendistribusian dana zakat adalah satu aktifitas atau kegiatan untuk mengatur dana zakat yang terhimpun sesuai dengan fungsi manajemen dalam upaya menyalurkan zakat yang diterima dari muzaki untuk mustahik sehingga terciptanya tujuan organisasi secara efektif dan tujuan dari zakat juga tercapai.
Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Inawati Neih di LAZISMU Kota Depok Pendistribusian zakat dimasa pandemi covid-19 ini berdasarkan delapan asnaf yang telah tertera di tetapkan di Al-Quran. “Namun LAZISMU Kota Depok dalam pendistribusian berpokus kepada fakir miskin dan fisabilillah dan penyaluranya dengan memperhatikan skala prioritas kebutuhan mustahik di masing-masing wilayah dalam hai ini kota Depok, karena apabila dana zakat di distribusikan di luar wilayah zakat itu di kumpulkan sedangkan wilayah tersebut masih banyak mustahik yang membutuhkanya, maka hal ini bertentangan dengan hikmah yang ingin di capai dari adanya kewajiban zakat.”
Dana zakat di LAZISMU Kota Depok saat ini khususnya pada masa pandemi ini lebih didominasi oleh pola pendistribusian secara konsumtif untuk tujuan meringankan beban mustahik yang terkena dampak pandemi covid-19 dan merupakan program jangka pendek dalam rangka mengatasi permasalahan para mustahik yang terdesak. Dengan adanya pendistrubusian produktif walaupun dalam pendistribusian secara produktif masih belum dilakukan secara maksimal diharapkan dengan adanya bantuan zakat produktif dapat menghasilkan pendapatan mustahik walaupun masih di dominasi oleh zakat konsumtif diharapkan mampu menimbulkan muzakki yang baru. Muzakkir Zabir Mengatakan Zakat yang telah terkumpul oleh lembaga pengelolaan zakat, harus segera disalurkan kepada mustahik sesuai dengan dengan skala proritas yang telah disusun dalam program kerja. Zakat tersebut harus di salurkan kepada mustahik(Muzakkir Zabir, 2017). Dalam kaitan dengan pemberian zakat bersifat produktif, terdapat pendapat yang menarik sebagaimana dikemukakan oleh Yusuf al-Qaradhawi dalam fiqh zakat bahwa, pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik- pabrik atau perusahaan-perusahaan dari uang zakat untuk kemudian kepemilikan dan keuntungannya bagi kepentingan fakir miskin, sehingga akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka sepanjang masa(Hafidhuddin, 2002). Persamaan dari yang dapat di simpulkan bahwa pendistribusian baik sebelum atau sesudah pandemi lembaga zakat mengutamakan penyaluran kepada Fakir miskin dan dhuafa, namun pada masa pandemi covid-19 LAZISMU Kota Depok lebih berfokus kepada Fakir miskin yang terkena dampak pandemi. Pada maat ini pandemi masih berlangsung untuk itu LAZISMU Kota Depok membua cara untuk program penyaluran pada masa pandemi ini, pertama merencanakan Kriteria mustahik, merencanakan sumber dana, merencanakan sumber data mustahik, setelah tersusun semua selanjutnya LAZISMU Kota Depok Menyalurkan dana zakat, infak, dan shodaqoh sesuai dengan protocol kesehatan seperti memekai maker,mencuci tangan, dan menjaga jarak saat pelaksanaan penyaluran. 
Berdasarkan temuan peneliti yang dilakukan di LAZISMU Kota Depok bahwa pola pendistribusian zakat di LAZISMU Kota Depok saat ini ada 3 jenis yaitu pola pendistribusian zakat konsumtif tradisional, pendistribusian konsumtif kreatif dan pendistribusian produktif kreatif. Pendistribusian zakat konsumtif tradisional diberikan kepada Mustahik untuk dimanfaatkan secara langsung seperti zakat fitrah, pembagian makanan kepada fakir miskin dhuafa pada jum’at berkah, penyaluran bantuan bencana, bantuan sembako kepada guru TK, membagikan masker gratis kepada pejalan kaki dan pengendara motor, penyemprotan dan membagikan cairan disinfektan, memberikan makanan sehat kepada anak-anak yatim dan lainya. Pendistribusian bersifat konsumtif kreatif penyalurannya adalah diwujudkan dalam bentuk dari barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk alat-alat sekolah beasiwa, seperti beasiswa mentari, beasiswa santri beasiwa tahfiz kiyamul nyaman, dan pendistribusian produktif kreatif yaitu diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk pembangunan proyek sosial atau menambahkan permodalan pedagang kecil dalam program pemberdayaan ekonomi dhuafa.
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Gambar 1.1
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Untuk pendistribusian di masa pandemi covid-19 LAZISMU Kota Depok melakukan Pengorganisasian dimana pengorganisasisan merupakan suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia yang tersedia dalam organisasi untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta mencapai tujuan organisasi. Pengorganisasian berarti bahwa manajer mengoordinasikan sumber daya manusia serta sumber daya bahan yang dimiliki organisasi bersangkutan agar pekerjaan rapi dan lancar. Keefektifan sebuah organisasi tergantung pada kemampuan untuk mengerahkan sumber daya guna mencapai tujuannya. Jelasnya makin terpadu dan terkoordinasi tugas-tugas sebuah organisasi, akan semakin efektiflah organisasi itu. Dalam melakukan hal ini LAZISMU Kota Depok pada saat ini belum mempunyai sttaf pendistribusian maka di LAZISMU Kota Depok melakukan pelaksaanaan pendstribusian dengan mengatur para staff untuk bertugas untuk menyalurkan kepada mustahik (Muzakkir Zabir, 2017).
Pergerakan (actuating) juga fungsi manajemen yang sangat penting, berhasil tidaknya rencana tergantung pada mampu tidaknya seorang pemimpin dalam melaksanakan fungsi pengarahan kepada bawahanya dalam pemanfaatan pendistribusian alokasi dana zakat di LAZISMU Kota Depok digolongkan dalam pendistribusain konsumtif dan produktif seperti yang sudah di jelaskan diatas.
Kemudian LAZISMU Kota Depok melakukan Pengawasan (controlling) yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. Pengawasan merupakan suatu aktifitas menilai kinerja berdasarkan standar yang telah dibuat perbaikan jika diperlukan. Pengendalian berarti bahwa manajer berusaha untuk menjamin bahwa organisasi bekerja ke arah tujuannya. Apabila ada bagian tertentu dari organisasi itu berada pada jalan yang salah atau terjadi penyimpangan, maka manajer berusaha menemukan penyebabnya. Pengawasan merupakan hal yang sangat penting ketika suatu badan atau lembaga menjalankan suatu usaha agar apa yang mereka lakukan mencapai tujuan yang diinginkan dan meminimalisir resiko yang akan terjadi.
Pengawasan yang dilakukan LAZISMU Kota Depok dalam pendistribusian zakat adalah para staff yang berada dilapangan ketika pendistribusian zakat seperti beasiswa, karena pada saat itu pembinaan sekaligus pecari beasiswa. Bentuk pengawasannya yaitu dengan melihat dari nilai rapot para penerima beasiswa.
Dalam pelaksanaaan suatu tentunya akan ditemukan foktor pendukung dan faktor penghambat seperti yang dikatakan oleh Ibu Inawati Neih dalam wawancaran bahwanya di LAZISMU Kota depok dalam faktor penghambat pada masa saat ini yakni dimasa pandemi LAZISMU tidak bisa melakukan kegitan yang mengadakan kegiatan yang bersifat berkerumun dimana semua kegitan pendistribusian dilakukan secara perorangan bisa dengan cara mendatangi langsung mustahik dan dengan mematuhi protokol kesehatan yang di anjurkan pemerintah. sedangkan dalam faktor pendukung yakni mendaptnya dukungan dari para Donatur (muzaki) baik itu berupa materil maupun non materil. Sehingga program kegitan pendistribusian dapat terlaksana dan memenuhi target.
Dan untuk meningkatkan kinerja LAZISMU Kota Depok dan untuk mengetahui perkembangan kegitan pendistribusian yang sudah dilaksanakan maka LAZISMU Kota Depok melakukan kegitan monitoring dan evaluasi semua rangkaian kegiatan di monitoring bagaimana perkembangan para mustahik sesudah dan sebelum menerima bantuan dana zakat, infak dan shodaqoh. Dan evalusi apa saja yang harus diperbaiki kedepanya dalam melakukan kegitan distribusinya oleh karena itu dibutuhkan manajemen pengelolaan zakat yang profesional, baik dalam pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat, mengelola harta zakat, transparansi agar tujuan dari zakat untuk mengubah mustahik menjadi muzakki tercapai, demikian pula upaya menggali potensi zakat yang ada pada masyarakatmemerlukan kerja sama semua pihak dari pemerintah, amil, dan masyarakat.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan
Dalam melaksanakan penyaluran dana ZIS kepada mustahik, Lazismu Kota Depok menyalurkan dana ZIS, dengan menerapkan strategi penerapan fungsi manajemen yang terdiri dari beberapa tahapan konsep manajemen pendistribusian dimasa pandemi covid-19 yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Depok yaitu:Perencanaan pendistribusian, Pengorganisasian pendistribusian, Pergerakan pendistribusian, Kegitan pengawasan dan monitoring dan Pelaksanaan evaluasi. Strategi ini merupakan strategi utama dalam mensiasati keterbatasan operasional yang terjadi selama masa pandemic Covid 19. Saat ini Lazismu Kota Depok tidak memiliki Karyawan khusus yang menangani Penyaluran dana ZIS, penyaluran Dana ZIS dilaksanakan oleh Manajer dan oleh staf lainnya. Dengan mengikuti proses manajemen yang terintegrasi dari perencanaan sampai dengan evaluasi. Penyaluran selama pandemic covid 19 berjalan dengan baik. 
Lazismu Depok memiliki kegiatan penyaluran dalam kegiatan konsumtif dan produktif. Pada masa pandemi covid 19 Lazismu Depok lebih memprioritaskan penyaluran dalam kegiatan konsumtif karena akan menolong masyarakat yang terdampak Covid 19. Pada tahun 2020 lembaga sudah menyalurkan donasi dengan total RP. 914.980.952

Saran
Agar menjadi lebih secara kelembagaan maupun perolehan dana ZIS bagi Lazismu Kota Depok. Peneliti menyarankan yaitu Lazismu depok merekrut staf Khusus yang menangani penyaluran dana ZIS, karena dengan adanya staf Khusus program aka nada staf yang konsen terhadap pengembangan program dan mengembangkan program yang menarik bagi donatur, yang kedepannya akan meningkatkan perolehan fundrising dana ZIS. Saran kedua adalah Lazismu Depok lebih mengembangkan dokumentasi proses manajemen. Setiap aktifitas manajemen memiliki dokumentasi, seperti terdapatnya dokumen rencana program yang merupakan hasil kegiatan perencanaan. Dokumen laporan evaluasi yang merupakan hasil kegiatan evaluasi program. 
Penelitian ini menganalisis data kualitatif. Pada penelitian selanjutnya peniliti menyarankan untuk penggunaan data kuantitatif dalam mengukur efektifitas pelaksanaan kegiatan manajemen agar diperoleh angka yang pasti untuk mengukur kinerja manajemen. 
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